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ABSTRAK 

 

Masalah dalam penelitian ini peserta didik masih kesulitan dalam memahami 

materi pelajaran saat terjadinya proses pembelajaran, hal itu mengakibatkan nilai 

hasil belajar peserta didik masih belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM). Maka dari itu peneliti menyimpulkan bahwa dalam pembelajaran IPS 

perlunya memakai Model Pembelajaran yang dapat membuat nilai peserta didik 

memenuhi KKM. Adapun tujuan pada penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh 

penggunaan model Auditory Intellectually Repetition terhadap hasil belajar IPS 

pada siswa kelas IV di MIN 4 Bandar Lampung. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif eksperimen dan jenis 

eksperimennya yaitu True Eksperiment. Jenis penelitian ini dengan cara yang 

digunakan adalah menggunakan pretest dan postest di kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Penelitian ini dilaksanakan di MIN 4 Bandar Lampung dengan teknik 

pengambilan sampel yaitu dengan teknik Cluster Random Sampling. Pengambilan 

sampel pada penelitian ini terdiri dari dua kelompok kelas diantaranya kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Dimana kelas eksperimen tersebut adalah kelas IV A 

dan untuk kelas kontrol adalah kelas IV C. Dengan teknik pengambilan data 

menggunakan tes. Data diperoleh dari buku-buku tentang model Auditory 

Intellectually Repetition  (AIR) dan jurnal-jurnal yang terkait dengan model 

Auditory Intellectually Repetition  (AIR)  dalam pembelajaran ilmu pendidikan 

sosial. 

Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat dikatakan bahwa model Auditory 

Intellectually Repetition dalam perhitungan Uji-t, didapatkan nilai sig 0,000 maka 

jika nilai Sig 0,05 (5%) pada Sig (2-tailed) maka H0 ditolak dan HI diterima. Dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model Auditory 

Intellectually Repetition terhadap hasil belajar IPS peserta didik kelas IV di MIN 4 

Bandar Lampung, dan pembelajaran ilmu pendidikan sosial melalui model 

Auditory Intellectually Repetition (AIR) dapat berdampak positif dalam proses 

pembelajaran dan hasil belajar peserta didik. 

 

 

Kata Kunci : Model Auditory Intellectually Repetition, Hasil Belajar Ilmu 

Pengetahuan Sosial 

  







 

ii 
 

MOTTO 

 

َ لََ يحُِةُّ  رْ خَدَّكَ للِنَّاسِ وَلََ تمَْشِ فىِ الَْرَْضِ مَرَحًاۗ انَِّ اّللّه وَلََ تصَُعِّ

 كُلَّ مُخْتاَلٍ فخَُىْرٍ  
Artinya: “Dan janganlah kamu memalingkan wajah dari manusia (karena 

sombong) dan janganlah berjalan di bumi dengan angkuh. Sungguh, 

Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membanggakan 

diri” (Q.S. Lukman: 18)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman memahami penulisan ini, maka akan 

secara singkat dapat diuraikan beberapa kata yang terkait dengan maksud dari 

judul skripsi ini. Judul skripsi ini adalah: Pengaruh Model Pembelajaran Auditory 

Intellectually Repetition Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IV MIN 4 

Bandar Lampung. Untuk menghindari interpretasi yang bervariasi dari judul di 

atas, berikut ini beberapa istilah yang terkandung di dalam judul: 

1. Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition 

Model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition merupakan 

sebuah model pembelajaran dalam proses belajar peserta didik harus 

menggunakan semua alat indera yang dimilikinya. Model pembelajaran ini 

terdiri dari tiga aspek, yaitu: Auditory, Intellectually, Repetition, adalah proses 

belajar mengajar oleh guru yang menggabungkan tiga aspek dalam satu 

kegiatan pembelajaran yaitu Auditroy, Intellectually Repetition.
1
 

2. Hasil Belajar 

Hasil belajar realisasi, atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan 

potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang, hasil belajar yang dimiliki 

biasa ditinjau dari tingkah lakunya. Di sekolah hasil belajar ini dapat dilihat 

dari penguasaan siswa akan materi pelajaran yang ditempuhnya. Hasil belajar 

dibagi menjadi tiga ranah yaitu, ranah kognitif, ranah afektif dan ranah 

psikomotoris.
2
 

3. Ilmu Pendidikan Sosial 

Ilmu Pengetahuan sosial merupakan suatu program yang telah diambil 

dari berbagai ilmu sosial seperti sejarah, sosiologi, antropologi, geografi, ilmu 

politik dan sosial. Ilmu pengetahuan sosial ini merupakan salah satu yang 

mempelajari tentang himpunan kehidupan manusia didalam masyaraktat. 

Pengertian ilmu pengetahuan sosial merujuk pada kajian yang memusatkan 

perhatiannya pada aktifitas kehidupan manusia. Berbagai dimensi manusia 

dalam kehidupan sosialnya merupakan fokus kajian dari ilmu pengetahuan 

sosial.
3
 

 

 

 

                                                             
1
 Bambang Purnomo, “Pemahaman Konsep Matematika Siswa Melalui Model Pembelajaran 

Auditory Intellectually Repetitioni Dan Course Review Horay”. (Jurnal Edukasi Pendidikan Matematika 

Vol. 6 No.1 Maret 2018) h. 4 
2
 Siti Komariyah, “Pengaruh Kemampuan Berpikir Kritis Terhadap Hasil Belajar Matematika” 

(Jurnal Penelitian Pendidikan Dan Pengajaran Matematika Vol 4 No. 2 September 2018) h. 57 
3
 Parni, “Pembelajaran IPS Di Sekolah Dasar” (Jurnal Kajian Perbatasan AntarNegara Vol. 3 No. 

2 Februari 2020) h. 98 
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B. Latar Belakang 

 

Ilmu pengetahuan sosial ialah satu diantara cabang ilmu yang wajib bagi setiap 

orang kuasai. Satu diantara mata pelajaran yang diajar di Sekolah Dasar. Ilmu 

pengetahuan sosial satu diantara ilmu yang sangat penting dalam hidup kita. Banyak hal 

di sekitar kita yang selalu berhubungan dengan Ilmu Pengetahuan Sosial. Ilmu 

pengetahuan sosial juga sebagai mata pelajaran ditingkat pendidikan dasar hingga 

perguruan tinggi pada hakikatnya bersifat terpadu yang ialah penyederhanaan, 

penyesuaian, seleksi, dan modifikasi dari konsep-konsep dan keterampilan-

keterampilan disiplin ilmu sejarah, geografi, sosiologi, antropologi, ekonomi yang 

diorganisasikan secara ilmiah dan psikologis untuk tujuan pembelajaran
4
. Ilmu 

pengetahuan sosial  tidak terlepas dari komponen-komponen penunjang seperti metode, 

model dan pendekatan belajar. Satu diantara yang mendukung hasil belajar dalam 

proses pembelajaran yakni model pembelajaran. 

Menurut Siti Anisatun, dalam pandangan Joyce dan Weil, mengutarakan bahwa:  

„„Model pembelajaran ialah suatu rencana atau pola yang dapat dipakai untuk 

membangun kurikulum, untuk merancang bahan pembelajaran yang dibutuhkan, serta 

untuk memandu pengajaran didalam kelas atau situasi pembelajaran yang lain. 

Sedangkan dalam pandangan Joyce Senada dengan Supriyono bahwa model 

pembelajaran ialah pola yang dipakai untuk penyusunan kurikulum, pengaturan materi, 

dan memberi petunjuk kepada guru didalam kelas”
5
.  

Oleh sebab itu memakai model pembelajaran dalam proses pembelajaran 

sangatlah penting untuk membuat proses pembelajaran lebih optimal. Penggunan model 

pembelajaran yang kurang tepat menyebabkan peserta didik kesulitan mengerjakan soal 

IPS, maka dari itu menggunakan model pembelajaran yang tepat dapat menuntut 

peserta didik untuk kreatif dan dapat bekerjasama dalam kelompok sehingga membuat 

peserta didik mendapat hasil belajar yang maksimal. Tetapi peserta didik tidak mampu 

menyelesaikan sebab hanya bertumpu pada satu jalan keluar maka dari itu dibutuhkan 

model pembelajaran yang dapat mengatasi kendala dalam kegiatan pembelajaran itu 

yakni dengan memakai model Auditory Intellectually Repetion. 

Hasil belajar peserta didik sangat dipengaruhi oleh keberhasilan dari sistem 

pengajaran yang tepat. Maka dari itu pendidik harus memberikan pengetahuan dan 

pengalaman dengan konsep yang tepat. Dengan seperti itu, untuk mengembangkan 

potensi dalam diri peserta didik satu diantaranya melalui model pembelajaran Auditory 

Intellectualy Repetition “AIR‟‟. Memakai model pembelajaran Auditory Intellectualy 

Repetitionpada proses pembelajaran dapat membantu peserta didik mampu 

mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu satu sama lainnya 

                                                             
4
Meli Febriani, „„IPS Dalam Pendekatan Kontruktivisme (Studi Kasus Budaya Melayu Jambi)‟‟ 

(Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal Vol. 07 No. 01 Januari 2021) h. 63 
5
Siti Anisatun Nafi‟ah. Model-Model Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SD/MI.  (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media 2018) h.1 
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sebagai satu kelompok atau satu tim. Dalam model pembelajaran ini banyak 

menimbulkan kegiatan belajar peserta didik yang lebih optimal sehingga dapat 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 

Berasaskan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh penulis di MIN 4 Bandar 

Lampung kepada pendidik pengampu mata pelajaran IPS, yakni ibu Giwang, S.Pd, 

diketahui bahwa model pembelajaran yang dipakai pendidik sudah memakai model 

pembelajaran yang bervariatif yaitu Problem Based Leaarning dan Contextual 

Teaching and Learning. Namun peserta didik masih kesulitan dalam memahami materi 

pelajaran saat terjadinya proses pembelajaran, hal itu mengakibatkan nilai hasil belajar 

peserta didik masih belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Maka dari 

itu peneliti menyimpulkan bahwa dalam pembelajaran IPS perlunya memakai Model 

Pembelajaran yang dapat membuat nilai peserta didik memenuhi KKM. Artinya model 

pembelajaran dapat berfungsi sebagai alat perangsang dari luar yang mampu 

membangkitkan hasil belajar peserta didik dalam mengatasi masalah proses dalam 

pembelajaran. Disisi lain diketahui bahwa hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial yang 

dilihat dari nilai ulangan harian yang diperoleh peserta didik masih kurang maksimal. 

Nilai ulangan yang telah dicapai peserta didik kelas IV MIN 4 Bandar Lampung tahun 

ajaran 2021/2022 dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 1.1 

Nilai Ulangan Harian IPS Semester Ganjil Peserta Didik Kelas IV MIN  4 Bandar 

Lampung 

No Kelas 
Nilai IPS Peserta Didik 

Jumlah 
X<70 X>70 

1 IV A 18 10 28 

2 IV B 19 11 30 

3 IV C 15 8 23 

Jumlah 52 29 81 

 

Pada Tabel 1.1 di atas menunjukkan bahwa dari 81 peserta didik yang 

mendapatkan nilai X > 70 KKM berjumlah 29 peserta didik dengan persentase 38% dan 

yang mendapatkan nilai X < 70 KKM berjumlah 52 peserta didik atau sebanyak 62% 

peserta didik kelas IV MIN 4 Bandar Lampung. Hal ini menunjukan bahwa proses 

pembelajaran belum menunjukkan  hasil memuaskan sebab lebih dari sebagian peserta 

didik masih mendapatkan nilai dibawah yakni 70 Kriteria Minimal ( KKM ). Padahal 

guru sudah memakai model yang bervariatif tetapi hasil belajar peserta didik masih 

tetap rendah. Oleh sebab itu peneliti ingin menguji cobakan dengan memakai model 

Auditory Intellectually Repetition terhadap hasil belajar peserta didik. 

Dalam pandangan teori model Auditory Intelectually Repetition ialah satu 

diantara cara agar peserta didik memanfaatkan kemampuan yang dimilikinya dengan 

cara dilatih berkomunikasi,berargument dan mengembangkan bermacam alternatif 

pandangan dalam konstruk pengetahuan. Sebab  model Auditory Intellectually 
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Repetition ialah model pembelajaran yang dalam pembelajarannya mengandung tiga 

aspek utama yakni: Auditory atau belajar dengan mendengar dan berbicara, lalu yang 

kedua ialahIntellectually atau belajar dengan memakai kemampuan berpikir dan yang 

ketiga yakniRepetition atau belajar dengan pengulangan materi dalam pembelajaran 

sehingga siswa tidak akan mudah lupa
6
.  

Peneliti terdahulu Leni Elisa Dkk. juga pernah meneliti tentang judul  

Application Of learning Model Auditory Intellectually Repetition To Increase Student 

Activity And Learning Outcomes In 2013 Curriculum Integrated Thematic Learning In 

Class VI SDN 06 Hand Of Padang‟‟.Pada peneliti terdahulu terjadi peningkatan 

ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus I dan siklus II. Hasil belajar siswa pada 2 

siklus dapat diketahui bahwa pada siklus I siswa yang tuntas belajar ada 10 orang 

(47,61%) dengan rata-rata klasikal 66,42. Selanjutnya pada siklus II siswa yang tuntas 

belajar ada 17 orang (80,95%) dengan rata-rata klasikal 81,42. Jadi, usaha peningkatan 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran melalui model Auditory Intellectually Repetition 

memberikan hasil yang baik, terbukti dengan peningkatan hasil belajar siswa ke arah 

yang lebih baik
7
. Maka dari itu menggunakan model pembelajaran Auditory 

Intellectually Repetition banyak menimbulkan kegiatan belajar peserta didik yang lebih 

optimal sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 

 

Berasaskan masalah yang diketahui diatas penulis memilih judul penelitian 

mengenai‘‘Pengaruh Model Auditory Intellectualy Repetition (AIR) terhadap Hasil 

Belajar IPS peserta didik kelas IV MIN 4 Bandar Lampung. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berasaskan latar belakang diatas, maka penulis dapat mengidentifikasi masalah 

seperti berikut: 

1. Peserta didik kesulitan dalam memahami materi pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial. 

2. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas IV MIN 4 

Bandar Lampung  masih kurang maksimal. 

 

C. Batasan Masalah 

Berasaskan identifikasi masalah yang telah dikemukakan diatas, agar masalah 

tidak terlalu luas dan tidak menyimpang dari sasaran serta lebih terarah dan tujuan 

dapat tercapai. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini ialah peneliti memakai 

                                                             
6
Aris Shoimin. 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013. (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media 2017) h. 29 
7Leni Elisa, Hadiyanto, Yanti Fitria, „„Application Oflearning Model Auditory Intellectually 

Repetition To Increase Student Activity And Learning Outcomes In 2013 Curriculum Integrated Thematic 

Learning In Class VI SDN 06 Hand Of Padang‟‟(International Journal Of Education Dynamics Vol. 1 No. 2 
June 2019) h.161 
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model Auditory Intellectually Repetition terhadap hasil belajar IPS siswa  kelas IV MIN 

4 Bandar Lampung. 

D. Rumusan Masalah 

Berasaskan batasan masalah diatas,maka dirumuskan masalah dalam 

penelitian ini seperti berikut, Apakah terdapat pengaruh yang signifikan model 

pembelajaran Auditory IntellectualyRepetition (AIR) terhadap hasil belajar peserta 

didik kelas IV di MIN 4 B Bandar Lampung? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berasaskan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini ialah: 

Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan model pembelajaran Auditory 

Intellectualy Repetition (AIR) terhadap hasil belajar peserta didik. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang di peroleh dari penelitian ini ialahseperti berikut : 

a. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat menjadi satu diantara alternatif model pembelajaran 

yang dapat diterapkam disekolah dan dapat memberikan inspirasi atau motivasi guru 

untuk meningkatkan dan mengembangkan model pembelajaran yang lain yang lebih 

kreatif. 

b. Bagi Peserta Didik 

Dapat menjadikan peserta didik mengembangkan hasil belajar,serta dapat 

menjadikan peserta didik lebih berani mengungkapkan ide-ide yang ada dalam pikiran 

mereka. 

c. Bagi Sekolah 

Penelitian`ini diharapkan dapat memberikan informasi dan masukkan dalam 

penggunaan model pembelajaran AuditoryIntellectualy Repetition (AIR) untuk hasil 

belajar peserta didik pada proses pembelajaran berlangsung. 

d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini untuk meningkatkan pengetahuan,sekaligus dapat wawasan, 

pengalaman dalam proses pembinaan diri sebagai calon pendidik. 

 

H. Kajian Penelitian Yang Terdahulu 

Beberapa penelian mengenai model eksperimen yang telah dilakukan dapat 

dijadikan kajian dalam penelitian ini yakni penelitian dari: 

1. Helma Mustika Dan Nuri Kinanti 

Penelitian yang dilakukan Helma Mustika Dan Nuri Kinanti dengan judul 

Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition Terhadap 

Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa Di Kelas VIII SMP Negeri 1 Pasar Penyu. 

Hasil menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata hasil tes kemampuan 

komunikasi matematika kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rata-rata yang diperoleh 
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kelas eksperimen adalah 84,5, rata-rata pada kelas kontrol adalah 75,9. Menunjukan 

rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Sedangkan simpangan 

baku kelas eksperimen adalah 5.85, simpangan baku kelas kontrol 7,23. Maka, 

simpangan baku kelas eksperimen lebih kecil daripada kelas kontrol, artinya semakin 

kecil simpangan baku maka data tidak menyebar dan menunjukan data semakin baik. 

Disimpulkan bahwa hasil tes kemampuan komunikasi matematika kelas eksperimen 

lebih baik dari hasil tes kemampuan komunikasi matematika kelas kontrol. 

Hal ini berarti bahwa hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) 

diterima, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: Ada Pengaruh Penggunaan Model 

Pembelajaran AIR (Auditory, Intellectualy, Repetition) Terhadap Kemampuan 

Komunikasi Mata Pelajaran Matematika Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1Pasar 

Penyu.
8
 

2. Riana Astuti, Yetri, Welly Anggriani 

Penelitian yang dilakukan olehRiana Astuti, Yetri dan Welly Anggriani dengan 

judul Pengaruh Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Kemagnetan Kelas IX SMP N 1 

Penengahan  Lampung Selatan. Pada penelitian ini Kemampuan berpikir kritis peserta 

didik dapat dilihat dari nilaiPretestdanPosttest. Pretest diberikan diawal pertemuan 

sebelum diberikan materi kemagnetan. Data hasil penelitian kelas eksperimen terdapat 

nilai Pretest terendah 32 dan nilai tertinggi 68 dengan rata-rata 51,2. Sedangkan nilai 

Pretest pada kelas kontrol terdapat nilai terendah 30 dan nilai tertinggi 68 dengan rata-

rata 41,53. Dilihat dari nilai rata-rata Pretest baik kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol, maka kemampuan berpikir kritis peserta didik masih rendah, dan pada kedua 

kelas mempunyai kemampuan awal yang sama mengenai materi kemagnetan 

pembelajaran IPA.  

Pada akhirnya pembelajaran diberikan Posttest.Nilai Posttest mengalami 

peningkatan baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Nilai Posttest pada 

kelas eksperimen terdapat nilai terendah 62 dan nilai tertinggi 100 dengan nilai rata-rata 

83,35. Sedangkan nilai Posttest kelas kontrol terdapat nilai terendah 60 dan nilai 

tertinggi 82 dengan nilai rata-rata 70,64. Dilihat dari nilai rata-rata Posttest baik kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol, maka kemampuan berpikir kritis peserta didik 

mengalami peningkatan.Hal ini disebebkan adanya perbedaan perlakuan, dimana kelas 

kontrol menggunakan pembelajaran kovensional yang sebagai mana guru SMP N 1 

Penengahan terapkan, sedangkan kelas eksperimen menggunakan pembelajaran AIR 

(Auditory Intellectually Repetition).
9
 

 

                                                             
8
Helma Mustika Dan Nuri Kinanti. “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Auditory 

Intellectually Repetition Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 

Pasar Penyu” (Journal Of Mathematics Education And Science Vol. 3 No. 2 April 2018) 
9
Riana Astuti, Yetri, Welly Anggriani. “Pengaruh Model Pembelajaran Auditory Intellectualy 

Repetition Terhadap  Kemampuan  Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Kemagnetan Kelas IX SMP N 1 
Penengahan Lampung Selatan” (Indonesian Journal Of Science And  Mathematics Education Juni 2018) 
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3.  Sri Rahayuningsih 

Penelitian yang dilakukan oleh Sri Rahayuningsih dengan judul Penerapan 

Model Pembelajaran Matematika Model Auditory Intellectually Repetition (AIR). Hasil 

peneliti menunjukkan bahwa`Tes prestasi dilakukan pada akhirsiklus, yaitu pada 

pertemuan kedua.Jumlah mahasiswa yang mengikuti tesadalah 26 mahasiswa. Alokasi 

waktu yangdiberikan adalah 60 menit.`Soal yangdikerjakan berupa 5 nomor soal 

uraian.Hasil tes prestasi menunjukkan rata-rata nilai kelas sebesar 52,15 dan 

persentasemahasiswa yang mencapai indikatorkeberhasilan (nilai ≥ 75) adalah 28% 

atau sebanyak 7 mahasiswa. Sedangkan untukLKM merupakan nilai kelompok, 

80%mahasiswa mendapatkan nilai ≥ 75(dengan rata-rata LKM kelompok 78,05)dan 

untuk rangkuman, 80% mahasiswamemperoleh nilai ≥ 75 (dengan rata-ratanilai 80,46). 

Hal ini menunjukkan bahwapembelajaran kelompok dan rangkumandapat dilaksanakan 

dengan baik olehmahasiswa, sedangkan hasil tes prestasimasih belum dapat 

menunjukkankeberhasilan proses pembelajaran secara menyeluruh.
10

 

Berasaskan kajian litelatur diatas terdapat persamaan dan perbedaan dari ketiga 

penelitian tersebut oleh (Helma Mustika Dan Nuri Kinanti 2018), (Riana Astuti, Yetri, 

Welly Anggriani 2018), dan (Rahayuningsih Sri, 2017). Letak persamaan dari ketiga 

penelitian tersebut yaitu pada model pembelajaran yang digunakan sama-sama 

menggunakan model Auditory Intellectually Repetition (AIR). Sedangkan perbedaan 

pada penelitian oleh (Helma Mustika Dan Nuri Kinanti 2018),(Riana Astuti, Yetri, 

Welly Anggriani 2018) dan (Rahayuningsih Sri, 2017)letak perbedaannya terletak pada 

objek yang dituju dan mata pelajaran yang diteliti. Objek pada penelitian pertama 

ditujukan untuk kemampuan komunikasi siswa SMP kelas VIII dan mata pelajaran 

yang dituju yaitu mata pelajaran Matematika. Sedangkan pada penelitian kedua 

ditujukan untuk kemampuan berpikir kritis siswa SMP kelas IX pada materi 

kemagnetanpembelajaran IPA. Kemudian pada penelitian ketiga ditujukan untuk 

mahasiswa mata pelajaran matematika. Sedangkan pada penelitian ini ditujukan untuk 

hasil belajar peserta didik SD kelas IV IPS. 

                                                             
10

Sri Rahayuningsih, “Penerapan Model Pembelajaran Matematika Model Auditory Intellectually 

Repetition“ (Journal Of Educational Innovation Volume 3 Nomor 2 Juni 2017)  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, maka dapat diketahui 

adanya pengaruh Model Auditory Intellectually Repetition Terhadap Hasil Belajar IPS 

Peserta Didik Kelas IV Di MIN 4 Bandar Lampung. Dapat disimpulkan terdapat 

pengaruh hasil belajar dapat dilihat dari rata-rata nilai pretest pada kelas eksperimen 

yaitu 42,14 dan nilai posttest 82,14 lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar 

peserta didik pada kelas kontrol dari rata-rata nilai pretest 45,87 dan nilai posttest 

79,78. Hasil penelitian menunjukkan  juga bahwa Uji-T melaui aplikasi SPSS Statistic 

V For Windows  diperoleh nilai sig < 0,05 (5%) pada sig (2-tailed) diperoleh 0,000 < 

0,05 (5%) dari jumlah 28 peserta didik. Dari kedua nilai tersebut terdapat perubahan 

nilai dari sebelum di beri perlakuan dengan sesudah diberi perlakuan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, maka dapat diketahui 

adanya Pengaruh Model Auditory Intellectually Repetition Terhadap Hasil Belajar IPS 

Peserta Didik Kelas IV Di MIN 4 Bandar Lampung. Akan tetapi tidak dipungkiri masih 

ditemukan kekurangan dalam pelaksanaannya. Maka dari itu peneliti merasa perlu 

untuk memberi saran-saran sebagai berikut: 

1. Upaya meningkatkan hasil belajar, siswa hendaknya dilibatkan secara aktif dalam 

kegiatan pembelajaran dalam berbagai situasi seperti melakukan pengulangan 

dalam materi, diskusi, bertanya, melakukan kuis dan lainnya. 

2. Upaya meningkatkan hasil belajar pada siswa, guru hendaknya selalu berupaya 

melakukan inovasi pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

yang inovatif guna, meningkatkan kualitas dalam proses pembelajaran. 

3. Dengan Model Auditory Intellectually Repetition (AIR) diharapkan menjadi salah 

satu alternatif model pembelajaran yang dapat membantu guru untuk 

mengajarkan pelajaran IPS maupun pelajaran yang lain untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta ddik. 
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